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ABSTRACT 

Agroforestry can offer a balance between conservation and production in agricultural systems to provide socio-

economic and ecological benefits. Agroforestry is a land use system that is applied in the social forestry program. The 

social forestry program aims to improve community welfare while still paying attention to environmental aspects and 

sociocultural dynamics. This paper aims to describe the adoption of agroforestry innovations in social forestry 

programs. The method used in this research is a literature study or review of various research results related to 

adoption and agroforestry innovation and social forestry from international journals, national journals, international 

proceedings, and national proceedings. Data analysis was carried out descriptively. The result of the study shows that 

agroforestry innovations in social forestry are needed by communities to increase benefits and reduce costs. 

Agroforestry innovation can be applied well in aspects of production/cultivation, such as the selection of plant species, 

arrangement of growing spaces or cropping patterns, maintenance, as well as in post-harvesting, marketing, and 

institutional aspects. So far, there have been many agroforestry innovations resulted from the agroforestry-based forest 

and land management, both innovations derived from local farmers' knowledge and innovations resulted from scientific 

researches or a combination of them. The agroforestry innovations that are most attractive to the community are 

agroforestry innovations along the cycle, which provide communities with longer opportunities to use the land. The 

main factors influencing the adoption of agroforestry innovations that must be considered are economic factors. 
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ABSTRAK 

Agroforestri dapat menawarkan keseimbangan antara konservasi dan produksi dalam sistem pertanian untuk 
memberikan manfaat sosial ekonomi dan ekologi.  Agroforestri merupakan salah satu sistem penggunaan lahan yang 
dapat diaplikasikan dalam program perhutanan sosial.  Program perhutanan sosial bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dengan tetap memperhatikan aspek lingkungan, dan dinamika sosial budaya. Tulisan ini 
bertujuan untuk menggambarkan adopsi inovasi agroforestri dalam program perhutanan sosial.  Metode yang digunakan 
dalam penulisan ini berupa studi literatur atau review terhadap berbagai hasil penelitian terkait adopsi dan inovasi 
agroforestri dan perhutanan sosial baik yang bersumber dari jurnal internasional, jurnal nasional, prosiding internasional 
dan prosiding nasional.  Analisis data dilakukan secara deskriptif.  Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi agroforestri 
dalam perhutanan sosial diperlukan masyarakat untuk meningkatkan manfaat dan mengurangi biaya.  Inovasi 
agroforestri dapat dilakukan baik pada aspek produksi/budidaya seperti pemilihan jenis tanaman, pengaturan ruang 
tumbuh atau pola tanam, pemeliharaan, maupun pada aspek pasca panen, pemasaran serta kelembagaan. Sejauh ini 
sudah banyak inovasi agroforestri yang dihasilkan dalam pengelolaan hutan dan lahan berbasis agroforestri, baik 
inovasi yang berasal dari pengetahuan lokal petani maupun inovasi yang dihasilkan dari penelitian ilmiah atau 
kombinasi dari keduanya. Inovasi agroforestri yang paling menarik bagi masyarakat adalah inovasi agroforestri 
sepanjang daur yang memberikan kesempatan yang lebih lama kepada masyarakat untuk memanfaatkan lahan hutan.  
Faktor utama yang mempengaruhi adopsi inovasi agroforestri yang harus diperhatikan adalah faktor terkait ekonomi.  
 
Kata kunci: adopsi, inovasi, agroforestri, perhutanan sosial 
 

  



Jurnal Agroforestri Indonesia Vol. 4 No.1, Oktober 2021 (Hal 51- 60) 

52 

 

I. PENDAHULUAN 

Agroforestri merupakan istilah kolektif 
untuk sistem dan teknologi penggunaan lahan 
secara terencana pada satu unit lahan dengan 
mengkombinasikan tumbuhan berkayu 
ataupun tidak berkayu (pohon, perdu, palem, 
bambu, dan lain-lain) dengan tanaman 
pertanian dan atau hewan (ternak) dan atau 
ikan yang dilakukan pada waktu yang 
bersamaan atau bergiliran sehingga terbentuk 
interaksi ekologi dan ekonomis antar berbagai 
komponen yang ada (Lundgren & Raintree, 
1982). Agroforestri juga didefinisikan sebagai 
sistem penggunaan lahan yang 
mengkombinasikan tanaman berkayu dengan 
tanaman tidak berkayu atau bisa pula dengan 
rerumputan, ternak dan hewan lain sehingga 
tercipta interaksi ekologis dan ekonomis antar 
komponen (Huxley, 1999).  Agroforestri 
sering dianggap dapat menawarkan 
keseimbangan antara konservasi dan produksi 
dalam sistem pertanian untuk memberikan 
manfaat sosial ekonomi dan ekologi,  
Agroforestri juga mendorong petani untuk 
melakukan diversifikasi usaha dan 
menciptakan sistem pertanian yang tangguh 
(Muktasam et al., 2019).  Bukhari dan 
Febryano (2010) merekomendasikan 
agroforestri sebagai solusi masalah sosial, 
ekonomi dan lingkungan pada lahan kritis.  

Pasal 119 (2) Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 9 tahun 
2021 tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial 
menyebutkan bahwa agroforestri merupakan 
salah satu  pola dalam pemanfaatan hutan 
pada areal kerja Persetujuan Pengelolaan 
Perhutanan Sosial selain wana ternak atau 
silvopastura, wana mina atau silvofishery, dan 
wana tani ternak atau agrosilvopastura sesuai 
dengan fungsi hutan dan jenis ruangnya.  
Pemanfaatan hutan tersebut bisa dilakukan 
baik pada hutan lindung maupun hutan 
produksi. 

Pemerintah Indonesia telah 
mengalihkan kebijakan yang didominasi oleh 
skala usaha besar ke arah pembangunan yang 
lebih inklusif dalam bentuk reforma agraria 
dan perhutanan sosial setelah puluhan tahun 

berurusan dengan laju deforestasi dan konflik 
lahan (Fisher et al., 2019).  Perhutanan sosial 
merupakan strategi tata kelola formal dimana 
hak atas sumberdaya dan tanggung jawab 
pengelolaan hutan dialihkan kepada 
kelompok pengguna yang paling dekat 
dengan hutan (Fisher et al., 2018).  Hal ini 
berbeda dengan pengelolaan hutan tradisional 
dan pengelolaan hutan berbasis masyarakat 
pada umumnya yang dapat dilakukan di luar 
jangkauan negara (Erbaugh, 2019).   

Program perhutanan sosial bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dengan tetap memperhatikan 
aspek lingkungan dan dinamika sosial 
budaya.  Program ini  dapat menjadi 
instrumen penting untuk pengentasan 
kemiskinan dan pembangunan pedesaan 
(Rakatama dan Pandit, 2020) dimana 
sebanyak 10,2 juta (37%) masyarakat miskin 
tinggal di sekitar kawasan hutan (KLHK, 
2017).   

Pada tahun 2021, program perhutanan 
sosial menargetkan luasan sebesar 12,7 juta 
ha (Statistik Kehutanan Indonesia Tahun 
2018, 2018).  Data sampai Juli 2020 
menunjukkan bahwa capaian perhutanan 
sosial seluas 4.206.717,32 ha yang melibatkan 
± 865.104 kepala keluarga dan sebanyak 
6.668 unit surat keterangan ijin/hak 
(Supriyanto, 2019).  Pencapaian target luasan 
tersebut diharapkan dapat memberikan 
peluang bagi masyarakat lokal terutama bagi 
masyarakat miskin untuk meningkatkan hasil 
baik secara sosial, ekonomi dan lingkungan 
melalui praktik agroforestri.   

Supriyanto (2019) menyebutkan bahwa 
dalam program perhutanan sosial, agroforestri 
merupakan sistem penggunaan lahan  yang 
paling banyak diterapkan oleh masyarakat 
yang tergabung dalam Kelompok Usaha 
Perhutanan Sosial (KUPS) yakni sebanyak 
28,8% dari 6.940 KUPS, sedangkan sebagian 
masyarakat lainnya menerapkan  berbagai 
pola penggunaan lahan seperti penanaman 
buah-buahan (12,9%), wisata alam (10,5%), 
penanaman kayu-kayuan (9,3%), penanaman 
kopi (7,3%), dan sebagainya. Agar 
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implementasi agroforestri dalam perhutanan 
sosial memberikan hasil yang maksimal 
diperlukan inovasi agroforestri. Tulisan ini 
bertujuan untuk menggambarkan adopsi 
inovasi agroforestri dalam program 
perhutanan sosial. 

  
II. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam 
penulisan ini berupa studi literatur atau reviu 
terhadap berbagai hasil penelitian terkait 
adopsi inovasi agroforestri dan perhutanan 
sosial baik yang bersumber dari jurnal 
internasional, jurnal nasional, prosiding 
internasional dan prosiding nasional.  Metode 
penelusuran literatur dilakukan pada situs 
Scopus dan  Google Scholar dengan 
menggunakan kata kunci yakni µadopsi¶� 
µagroforestri¶ µinovasi¶�� GDQ� µperhutanan 
sosial¶.  Dari hasil penelusuran menggunakan 
kata kunci yang disebutkan ditemukan 128 
artikel dari Scopus dan 399 artikel dari 
Google Scholar.  Setelah dilakukan screening 
dengan membaca abstrak dan isi dari artikel 
tersebut didapatkan 45 artikel dari Scopus dan 
5 artikel dari Google Scholar yang terkait 
dengan topik penelitian.  Analisis data 
dilakukan secara deskriptif. 
 

III. ADOPSI INOVASI AGROFORESTRI 

 

A. Inovasi dan Adopsi Agroforestri 

Praktik agroforestri sudah banyak 
diterapkan oleh masyarakat dalam 
pengelolaan lahan, baik pada kawasan hutan 
maupun pada lahan milik.  Salah satu 
pertimbangan masyarakat dalam mengelola 
lahan menggunakan sistem agroforestri 
adalah karena kepemilikan lahan yang 
terbatas namun berkeinginan untuk 
mendapatkan hasil dan manfaat yang optimal 
baik manfaat ekonomi, sosial maupun 
lingkungan.  Untuk mengoptimalkan hasil dan 
manfaat dari penerapan agroforestri dalam 
pengelolaan lahan diperlukan inovasi-inovasi.  

Pada hakikatnya inovasi adalah 
mencoba sesuatu yang sebelumnya belum 

pernah berhasil dilakukan, sehingga terdapat 
unsur resiko yang tidak dapat dihindari 
(Goldstone, 1987).  Inovasi didefinisikan 
sebagai produk atau layanan baru, atau 
sebagai perubahan signifikan dalam proses 
teknologi atau organisasi (Minang et al., 
2019), kreasi sosial dan ekonomi yang 
mungkin baru, dapat terdiri dari perbaikan 
radikal atau banyak perbaikan kecil yang 
bersifat teknis, manajerial, kelembagaan atau 
kebijakan dan kombinasinya, dapat dipicu 
dengan berbagai cara seperti kemacetan 
dalam produksi, perubahan teknologi yang 
tersedia, kondisi persaingan, aturan 
perdagangan internasional, peraturan 
domestik, dan masalah kesehatan lingkungan 
(Hall, 2006).  Konsep inovasi modern 
mengimplikasikan inovasi kelembagaan dan 
teknis, oleh karena itu kombinasi atau 
integrasi dari dua dimensi inovasi tersebut 
memerlukan kajian lintas sektor dan lintas 
disiplin ilmu (Bocchi et al., 2012).   

Inovasi digunakan untuk memperoleh 
keuntungan dari teknologi, penemuan dan 
layanan sehingga menghasilkan pertumbuhan 
ekonomi yang lebih besar dan penghematan 
biaya (Eckstein et al., 2019; Bell and Morse, 
2004)).  Pada tataran mikro yaitu rumah 
tangga petani, penggunaan teknologi yang 
inovatif memang diperlukan untuk 
meningkatkan hasil panen petani sehingga 
pendapatan petani meningkat (Fatchiya et al., 
2016). Teknologi yang digunakan dalam 
pengelolaan agroforestri menyesuaikan 
dengan kondisi pemilik lahan seperti modal, 
pengetahuan maupun keterampilan. 

Mengacu pada pengertian inovasi di 
atas, maka inovasi agroforestri dapat 
didefinisikan sebagai teknologi yang 
diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
penghematan biaya dalam penerapan 
agroforestri.  Inovasi di sektor kehutanan 
semakin mendapat perhatian dalam 15 tahun 
terakhir terutama pada tingkat penelitian 
ilmiah (Pek et al., 2017).  Inovasi agroforestri 
dapat berupa pengetahuan lokal/budaya 
setempat maupun dari pengetahuan ilmiah.  
Menurut Firdaus et al. (2013) jumlah 
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penelitian agroforestri yang telah dilakukan di 
Indonesia sudah cukup banyak dengan 
dominasi oleh penelitian aspek 
teknis/silvikultur.   

Sudah banyak inovasi agroforestri 
dikembangkan dalam penerapan agroforestri. 
Namun demikian, tidak semua petani 
mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 
menggunakan inovasi agroforestri yang ada. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada 
permasalahan dalam proses transfer ilmu 
pengetahuan, sehingga inovasi yang 
dihasilkan tidak dimanfaatkan dan diadopsi 
secara optimal.  

Integrasi antara penelitian dan 
pemanfaatan praktis menjadi penting agar 
transfer pengetahuan ilmiah dapat berhasil 
(Bocher, 2016; Cahyono et al., 2020). Selama 
ini, pengetahuan petani sering diabaikan 
dalam transfer inovasi (Cahyono, 2019; 
Kankeu et al.,  2020) padahal transfer inovasi 
tidak hanya datang dari ilmuwan yang fokus 
pada aspek produktivitas-ekologis (Do et al., 
2020), tetapi juga ada yang berasal dari petani 
dan kepentingan para pemegang kekuasaan 
(Cahyono, 2019). 

Teori inovasi semakin menekankan 
inovasi sebagai proses kunci dalam tantangan 
sosial yang berkelanjutan (Hekkert and 
Negro, 2009). Penyerapan inovasi 
membutuhkan kewirausahaan yang baik, 
jaringan dan difusi pengetahuan, dan 
pembuatan aturan dan desain umum (Verburg 
et al., 2019).   

Adopsi inovasi agroforestri menjadi 
penting bagi inovator maupun bagi pengguna.  
Adopsi dan difusi merupakan hal penting bagi 
petani untuk meningkatkan produktivitas, 
profitabilitas, dan keberlanjutan (Hounkonnou 
et al.,  2012; Wheeler, 2014).  Meskipun 
demikian, seorang petani yang mengadopsi 
praktik agroforestri menghadapi resiko 
kerugian sekaligus peluang untuk 
memperoleh keuntungan yang besar (Coe et 

al., 2019).  Selain itu, juga terdapat 
ketidakpastian hasil dari penggunaan 
teknologi baru dikaitkan dengan peningkatan 
resiko yang bersamaan karena diperlukan 

investasi untuk mengadopsinya (Keating et 

al., 2010). Petani seringkali menghindari 
resiko karena alasan yang jelas dan 
pengetahuan tentang resiko yang bisa 
menyebabkan berkurangnya minat bahkan 
untuk bereksperimen dengan teknologi 
sebelum mengadopsinya (Coe et al., 2019).  

Untuk mendapatkan manfaat sosial, 
ekonomi dan ekologi petani akan memilih 
untuk mengadopsi atau tidak sebuah 
pengetahuan atau teknologi baru dengan 
mempertimbangkan kondisi yang ada. Adopsi 
teknologi agroforestri oleh petani pada lahan 
kritis dapat menjadi salah satu contoh dimana 
adopsi inovasi dapat memberikan manfaat 
sosial, ekonomi dan ekologi. 

 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Adopsi Inovasi Agroforestri 

Ada kesenjangan antara adopsi 
agroforestri yang ideal dan fakta yang 
dipandang oleh banyak orang sebagai sesuatu 
yang sulit untuk dioptimalkan dan tidak 
diadopsi secara luas (Muktasam et al., 2019).  
Adopsi inovasi agroforestri dipengaruhi oleh 
berbagai faktor.  Inovasi akan diadopsi jika 
dipahami lebih baik dari praktik sebelumnya 
dalam hal profitabilitas ekonomi, prestise 
sosial, efisiensi biaya dan manfaat, dan 
kepuasan masyarakat (Rogers, 2003; Pannell 
et al, 2006; Hofstede, 2019)   

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
adopsi inovasi diantaranya adalah kondisi 
iklim, karakteristik rumah tangga dan 
pertanian, dan atribut atau karakteristik dari 
inovasi agroforestri itu sendiri (Binam et al., 
2017). Faktor lainnya yang dapat menurunkan 
tingkat adopsi inovasi antara lain temuan/hasil 
penelitian untuk memecahkan permasalahan 
yang dihadapi kurang komprehensif, masih 
bersifat parsial dan hanya terfokus pada salah 
satu aspek tertentu (Rohadi and Herawati, 
2014).   

Faktor yang mempengaruhi adopsi 
inovasi bisa berbeda tiap wilayah.  Untuk 
kasus di daerah tropis misalnya, terdapat lima 
faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi 
yakni preferensi rumah tangga, dukungan 
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sumber daya, insentif pasar, kondisi biofisik, 
resiko dan ketidakpastian (Mercer, 2004), 
sementara untuk kasus di Afrika seperti 
disebutkan Amare and Darr (2020) terdapat 
tiga faktor yang mempengaruhinya, yakni 
karakteristik dan sumber inovasi, karakteristik 
rumah tangga seperti demografi, sumberdaya, 
modal sosial, persepsi dan pengambilan 
keputusan; karakteristik tingkat sistem seperti 
komunikasi, pasar, kebijakan, dan 
stakeholder.  Untuk kasus di Indonesia, 
Iskandar dan Lusiana (2014) menemukan 
kondisi dimana adopsi penggunaan bahan 
klon dalam pengelolaan agroforestri karet di 
Jambi dan Kalimantan Barat dipengaruhi oleh 
ketersediaan insentif, tingkat pendapatan, 
ketersediaan demplot, dan luas lahan. Insentif 
dapat berupa input produksi seperti bibit klon, 
pupuk, pestisida, dan herbisida atau program 
pelatihan.  Ketersedian insentif penting bagi 
petani dalam adopsi karet klon karena 
pembentukan klon perkebunan karet 
membutuhkan lebih banyak biaya, tenaga 
kerja dan input, sementara para petani 
memiliki keterbatasan modal atau tidak 
memiliki sumber pendapatan lain.  

Ukuran kepemilikan lahan juga diduga 
mempengaruhi adopsi inovasi agroforestri.  
Eggers et al., (2014) menyatakan bahwa 
ukuran kepemilikan lahan merupakan faktor 
terpenting dalam menentukan pilihan strategi 
pengelolaan. Kepemilikan lahan yang lebih 
besar cenderung lebih berorientasi pada 
produksi dibandingkan dengan kepemilikan 
lahan yang lebih kecil. 

Khusus untuk karakteristik petani, 
beberapa studi telah mengidentifikasi 
berbagai karakteristik petani yang 
mempengaruhi adopsi inovasi seperti ukuran 
lahan yang lebih besar (Ghadim et al., 2005; 
Neill and Lee, 2001; Pannell et al., 2006), 
perubahan pengetahuan dan persepsi 
(Kansiime et al., 2018), kedekatan dengan 
pengadopsi yang lain, kontak reguler dengan 
agen penyuluhan, dan akses kredit �'¶HPGHQ 
et al., 2006).  Sementara yang terkait dengan 
sifat-sifat inovasi berupa keuntungan relatif, 
kesesuaian, kerumitan, kemudahan dicoba 

dan dapat dibedakan dengan yang lainnya 
(Rogers, 2003).   

Proses pengambilan keputusan 
kebijakan (inovasi) tidak berhenti ketika 
kebijakan sudah diadopsi, namun ada proses 
berikutnya yaitu tahap operasionalisasi 
(Rogers, 2003).  Mengacu pada pendapat 
Rogers (2003) tersebut, maka tahap 
operasionalisasi adopsi agroforestri meliputi 
tahap implementasi dan konfirmasi.  Pada 
umumnya ketika inovasi telah diadopsi dan 
melembaga maka tahap implementasi 
berakhir (Julijanti et al., 2015).  Konfirmasi 
terjadi ketika seorang individu mencari 
penguatan terhadap adopsi yang sudah 
diterima, tetapi individu tersebut dapat 
membalikkan keputusan adopsi tersebut jika 
terdapat pesan yang bertentangan.  Pada tahap 
ini, individu berada pada situasi untuk terus 
mengadopsi atau menghentikan adopsi.  Hal 
ini tergantung pada kemampuannya dalam 
mengurangi atau menghilangkan disonansi 
(kondisi ketidakseimbangan internal yang 
menerpanya).  Disonansi dapat dikurangi 
dengan mengubah perilaku individu melalui 
pengetahuan, sikap dan tindakan (Rogers, 
2003).   

Salah satu proses lain terkait adopsi 
inovasi adalah difusi.  Difusi berhubungan 
dengan sejauh mana baik secara spasial 
maupun temporal inovasi baru digunakan 
secara produktif (Feder and Umali, 1993).  
Ada empat elemen utama difusi teknologi 
baru yakni saluran komunikasi (Sarkar, 1998, 
Rogers, 2003); waktu (Padel, 2001; Rogers, 
2003), karakteristik teknologi baru dan sistem 
sosial (Rogers, 2003). Tahap difusi teknologi 
baru bagi petani memiliki peran penting 
dalam proses adopsi dan dapat memfasilitasi 
atau menunda adopsi (Vanclay et al., 2003 ).  
Hal lainnya yang menjadi penting terkait 
difusi inovasi adalah investasi dalam 
pendidikan dan pelatihan (Lybbert and 
Sumner, 2012) dan demonstrasi plot 
(McDonald and Brown, 2000). 

Berdasarkan penjelasan di atas, 
ringkasan faktor-faktor yang mempengaruhi 
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adopsi inovasi agroforestri disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi agroforestri 
Table 1. Factors influencing the adoption of agroforestry innovations 

No Faktor-faktor  
(Factors) 

Sumber 
(Sources) 

1. Profitabilitas ekonomi, prestise sosial, efisiensi biaya dan manfaat, dan 
kepuasan masyarakat 

Rogers (2003); Pannell et 

al. (2006); Hofstede  
(2019)   

2. Kondisi iklim, karakteristik rumah tangga dan pertanian, dan atribut atau 
karakteristik inovasi 

Binam et al. (2017) 

3. Preferensi rumah tangga, dukungan sumber daya, insentif pasar, kondisi 
biofisik, resiko dan ketidakpastian 

Mercer (2004) 

4. Karakteristik dan sumber inovasi, karakteristik rumah tangga seperti demografi, 
sumberdaya, modal sosial, persepsi dan pengambilan keputusan; karakteristik 
tingkat sistem seperti komunikasi, pasar, kebijakan, dan stakeholder 

Amare and Darr (2020) 

5. Insentif, tingkat pendapatan, ketersediaan demplot, dan luas lahan Iskandar dan Lusiana  
(2014) 

6. a. Karakteristik petani 
1) Ukuran kepemilikan lahan 

 
 
 

2) Perubahan pengetahuan dan persepsi 
3) Kedekatan dengan pengadopsi yang lain, kontak reguler dengan agen  

penyuluhan, dan akses kredit 
b. Sifat inovasi 

 
Eggers (2014), Ghadim et 

al. (2005); Neill and Lee 
(2001); Pannell et al. 
(2006) 
 
Kansiime et al. (2018) 
'¶HPGHQ�et al. (2006) 
 
Rogers (2003) 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi inovasi agroforestri (Tabel 1) 
ditentukan oleh karakterisitik tiap wilayah 
atau negara seperti Eropa, Asia, Afrika, dan 
Amerika,  Karakteristik tersebut tidak hanya 
terkait dengan karakterstik biofisik (iklim, 
suhu, dan sebagainya), tapi juga karakterstik 
sosial ekonomi masyarakatnya.  Dari berbagai 
faktor tersebut, faktor ekonomi merupakan 
faktor yang paling penting, hal ini terkait 
bahwa adopsi inovasi diharapkan dapat 
memberikan nilai manfaat yang lebih besar 
dibandingkan dengan sebelum adanya 
inovasi.  Hal ini merupakan suatu kewajaran 
karena penerapan inovasi membawa implikasi 
terhadap biaya dan manfaat.  Biaya inovasi 
yang lebih tinggi (Kiptot et al., 2007) dan 
profitabilitas yang lebih rendah (Sirrine et al., 
2010) mengurangi adopsi inovasi agroforestri 
(Amare and Darr, 2020). 

Faktor-faktor yang ada akan memiliki 
proses dan hasil yang berlainan dalam 
mempengaruhi adopsi inovasi petani, bias 

mendorong petani untuk mengadopsi atau 
bahkan sebaliknya menghambat adopsi 
inovasi petani. Sebagai contoh faktor 
profitabilitas ekonomi dari suatu inovasi, akan 
berpengaruh positif mendorong adopsi 
inovasi jika penerapan inovasi tersebut 
memberikan kuntungan yang tinggi dan 
sebaliknya jika tidak menguntungkan secara 
ekonomi maka petani tidak akan mengadopsi 
inovasi tersebut. 
 
IV. ADOPSI INOVASI AGROFORESTRI 

DALAM PERHUTANAN SOSIAL 

Inovasi-inovasi untuk penerapan 
agroforestri pada program perhutanan sosial 
diperlukan masyarakat untuk meningkatkan 
manfaat dan mengurangi biaya.  Inovasi 
agroforestri dapat dilakukan baik pada aspek 
produksi/budidaya seperti pemilihan jenis 
tanaman, pengaturan ruang tumbuh atau pola 
tanam, pemelharaan, maupun pada aspek 
pasca panen, pemasaran serta kelembagaan.   
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Sampai saat ini sudah banyak inovasi 
yang dihasilkan dari pengelolaan hutan dan 
lahan berbasis agroforestri, baik inovasi yang 
berasal dari pengetahuan lokal petani maupun 
inovasi yang dihasilkan dari penelitian ilmiah 
atau kombinasi dari keduanya.  Beberapa 
contoh inovasi agroforestri di Eropa seperti 
penggabungan tanaman legum dan 
penggembalaan ternak dengan penggunaan 
teknologi Global Positioning System (GPS), 
pengenalan tanaman pengikat nitrogen, dan 
penggunaan pakan pohon dalam produksi 
ternak (Burgess et al., 2018).  Inovasi 
agroforestry di Indonesia salah satunya seperti 
disebutkan oleh Cahyono 2019) berupa 
pemangkasan kanopi pinus untuk 
memberikan lebih banyak cahaya pada 
tumbuhan bawah dalam agroforestri berbasis 
pinus. Murniati (2015) menyebutkan bahwa 
teknologi agroforestri komplek permanen 
berupa penerapan teknologi agroforestri 
selama daur melalui pengaturan jarak tanam 
tanaman pokok menjadi salah satu inovasi 
agroforestri.  Teknologi ini bertujuan untuk 
memberi kesempatan atau akses masyarakat 
yang lebih lama atau berkelanjutan dalam 
pemanfaatan lahan  hutan. 

Bukhari dan  Febryano (2010) 
mengatakan bahwa desain agroforestri pada 
lahan kritis harus disesuaikan menurut 
lanskap.  Pada daerah punggung bukit 
direkomendasikan untuk jenis tanaman 
berkayu jenis non-MPTs (Multi Purpose Tree 

Species), pada daerah lereng dan lembah lebih 
cocok ditanami tanaman MPTs misalnya 
kopi, sedangkan tanaman tahunan atau 
semusim (misalnya palawija) lebih baik 
ditanam pada bagian lembah.  Kopi 
direkomendasikan untuk ditanam secara 
agroforestri dengan pohon.  Mahendra (2009) 
mengatakan adanya kombinasi tanaman 
pertanian dan kehutanan mampu menciptakan 
distribusi perakaran yang merata sehingga 
meningkatkan laju infiltrasi air. Menurut 
Pramono dan Wahyuningrum (2009), potensi 
agroforestri terletak pada kemampuannya 
dalam menyediakan dan memelihara penutup 
lahan dan selama musim hujan seresah dapat 
mengurangi erosi pada tingkat tertentu 
meskipun tanpa tambahan tindakan 
konservasi tanah.  Berdasarkan penjelasan di 
atas, ringkasan jenis inovasi agroforstri 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Jenis inovasi agroforestri  
Table 2. The type of agroforestry innovation 

No Jenis inovasi agroforestri 
(The type of agroforestry 

innovation) 

Lokasi 
(Location) 

Dampak inovasi 
(Impact of innovation) 

Sumber 
(Source) 

 
1. Pengenalan tanaman legum 

dan pengembalaan ternak 
menggunakan GPS (Global 
Positioning System) 

Eropa Peningkatan 
produktivitas 

Burgess et al., 2018 

2. Penggunaan klon 
agroforestri karet 

Jambi dan 
Kalimantan 
Barat, 
Indonesia 

Peningkatan 
produktivitas, 
peningkatan pendapatan 

Iskandar dan Lusiana 
(2014) 

3. Pemangkasan kanopi pinus Indonesia Peningkatan 
produktivitas 

Cahyono (2019) 

4. Teknologi agroforestri 
komplek permanen 

Indonesia Peningkatan pendapatan Murniati (2015) 

5. Desain agroforestri lahan 
kritis berbasis lanskap 

Indonesia Penurunan erosi dan 
peningkatan 
produktivitas 

Bukhari dan Febryano 
(2010) 
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Hasil-hasil penelitian terkait 
agroforestri mulai dari aspek budidaya sampai 
aspek pemasaran sudah banyak dihasilkan, 
namun hasil penelitian yang menghasilkan 
inovasi agroforestri dan dinilai sebagai sebuah 
inovasi masih sangat terbatas.  Beberapa  
inovasi agroforestri yang dihasilkan masih 
dalam skala penelitian (demplot) belum 
direplikasi dalam skala luas, hal ini karena 
inovasi agroforestri memerlukan adopsi dan 
banyak faktor yang mempengaruhinya seperti 
disebutkan pada bagian sebelumnya.   
 
V. PENUTUP 

 

Penerapan inovasi agroforestri dalam 
perhutanan sosial memerlukan informasi 
menyeluruh mengenai inovasi agroforestri 
yang ada melalui pemetaaan inovasi 
agroforestri. Inovasi agroforestri yang paling 
menarik dan banyak diadopsi adalah inovasi 
agroforestri sepanjang daur, sehingga bisa 
memberikan kesempatan yang lebih lama 
kepada masyarakat untuk memanfaatkan 
lahan terutama agroforestri pada kawasan 
hutan.  Selain itu, faktor-faktor terkait aspek 
ekonomi yang mempengaruhi adopsi inovasi 
agroforestri harus diperhatikan agar proses 
difusi adopsi inovasi berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan yakni dalam rangka 
meningkatkan manfaat bagi masyarakat. 
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